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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang


Kantor informasi dan komunikasi (INFOKOM) merupakan salah satu bagian dari struktur organisasi dalam suatu Pemerintahan Kota, dimana dalam pelaksanaan tugasnya di bantu oleh Sub Bagian dan Seksi-seksi,yang salah satunya adalah seksi humas.Seksi humas dipimpin oleh kepala seksi. yang mempunyai tugas membantu dan bertanggungjawab kepada Kantor Informasi dan Komunikasi dalam hal penyusunan pedoman dan petunjuk teknis pelaksanaan humas.Penyajian data serta mendokumentasikan hasil kegiatan Pemerintah Kota,penyiapan bahan penyelenggara komunikasi antara pemerintah daerah dengan masyarakat.Pengkoordinasian pelaksanaan pelayanan penerangan lintas sektoral melalui badan koordinasi kehumasan pemerintah daerah,evaluasi dan laporan pelaksanaan program kerja,serta pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan.    


Humas pada saat ini banyak dikenal masyarakat perkembangannya dari waktu ke waktu yang berlangsung sangat cepat, sehingga berbagai pendapat tentang Humas dirasakan positif. Selain unsur organisasi yang ada di Indonesia baik organisasi-organisasi yang besar maupun kecil, perusahaan maupun jawatan, selalu mempunyai badan khusus yang membidangi Humas. Hal ini diakibatkan oleh adanya ketergantungan antara sesamanya dan satu sama lain yang mempunyai ikatan langsung maupun tidak langsung. Ketergantungan ini terjadi karena kedua belah pihak, yaitu organisasi maupun publiknya selalu menginginkan adanya kerjasama yang baik dan saling pengertian dalam usaha mencapai tujuan yang diharapkan.


Humas atau Public Relation menurut J.C. Seidel,  direktur PR, Division Of Housting, State New York, yakni :

“PR adalah proses yang kontinyu dari usaha-usaha manajemen untuk memperoleh goodwill (kemauan baik) dan pengertian dari pelanggan, pegawai dan perbaikan dari sendiri, sedangka ke luar memberikan pernyataan-pernyataan”. (Elvinaro, 2002 : 12).


Definisi di atas dapat disimpulkan bahwa Humas merupakan penunjang manajemen dalam mencapai tujuan organisasi dalam perusahaan untuk mendapatkan dukungan positif dari suatu publik, baik Internal maupun Eksternal perusahaan, karena tanpa dukungan keduanya dapat dipastikan keberadaan perusahaan tersebut tidak akan dapat bertahan lama. Dengan mengoptimalkan fungsi Humas yang antara lain memiliki ciri-ciri  sebagai “jembatan penghubung antara perusahaan dengan publiknya dan dengan menerapkan komunikasi timbal balik antara pihak perusahaan dengan publiknya, maka di harapkan akan terdapat saling pengertian antara pihak perusahaan dengan publiknya, yang pada akhirnya akan meningkatkan citra positif perusahaan.

Seperti halnya humas pemerintahan yang langsung tidak langsung mempunyai hubungan dengan berbagai publik dan mengatur kesejahteraan dan keamanan tiap warga negara, teknik yang digunakan dalam humas di pemerintahan tidak ada bedanya dengan teknik-teknik yang digunakan humas di bidang-bidang lainnya.

Peranan Humas di instansi-instansi dan lembaga-lembaga pemerintah dalam masyarakat modern, yaitu dalam melakuan kegiatan-kegiatannya dan operasi-operasinya diberbagai tempat dan berbagai bidang. Terutama sangat penting peranan Public Relation bagi tiap negara dalam proses pembangunan Negara, misalnya dalam melaksanakan REPELITA. Selain dari pada itu adalah penting bila ditinjau dari segi Public Relation yang dilaksanakan di luar negeri ?

Tiap kegiatan pemerintah di negara demokratis, banyak tergantung dari bantuan publik, pemerintah akan mendapat tantangan-tantangan bila kepentingan publik tidak diperhatikan dan bila mereka tidak mendapatkan informasi-informasi rencana dan kegiatan-kegiatan lainnya.(Abdurachman;1995;112)
Seorang humas diinstansi/lembaga pemerintah tidak dapat ikut serta dalam menentukan kebijaksanaan pemerintah dan harus mengikuti garis yang sudah ditentukannya, kecuali bila di dalam bagian organisasi, humas itu ditempatkan sedemikian rupa, sehingga ia akan selalu mengetahui keputusan yang diambil dan sebab-sebabnya sebelum diumumkan. Ia akan dapat menunjukkan atau menjelaskan kesulitan-kesulitan yang mungkin akan timbul bila keputusan-keputusan itu disampaikan pada publik. Ia dapat memberikan saran-saran untuk mengatasi kesulitan-kesulitan yang mungkin akan timbul itu. Ia harus membuat rencana kegiatan-kegiatan apa yang perlu dilaksanakan dalam humas dan ia merupakan orang yang berwenang penuh dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan itu. 

Singkatnya, humas sebagai komunikator mempunyai fungsi yaitu keluar, ia memberikan informasi kepada khalayak sesuai dengan kebijaksanaan instansinya dan kedalam, ia wajib menyerap reaksi dari khalayak untuk kepentingan instansinya.

Seperti halnya humas Pemerintahan Kota Sukabumi,dimana Kota Sukabumi dan sekitarnya merupakan suatu kawasan yang kaya akan potensi kondisi alam, kebudayaan dan sosial masyarakat dikawasan ini banyak menyimpan potensi-potensi yang mengagumkan. Potensi-potensi tersebut sangat penting untuk digali dan dikembangkan serta dikemas sebagai komoditi yang layak jual dan menarik bagi masyarakat, baik domestik maupun mancanegara demi meningkatkan pendapatan daerah untuk kepentingan pembangunan masyarakat pada umumnya.

Namun permasalahan yang dihadapi pada saat ini adalah kurang tersedianya kemasan informasi yang lengkap dan menarik, mengakibatkan hilangnya peluang untuk meningkatkan kunjungan dan lama tinggal di kota Sukabumi, untuk itu perlu informasi yang mendukung bagi pengembangan kegiatan tersebut, yang melibatkan unsur pemerintah maupun unsur swasta dari kalangan industri seperti perhotelan, rumah makan, industri kecil kerajinan, dan lain sebagainya.

Infrastruktur tersebut harus terjalin dalam sebuah kerangka konsep pengembangan dan pembangunan yang menyatu satu sama lain. Dalam rangka menyatukan unsur-unsur tersebut perlu dibuat satu jaringan informasi ini selain untuk memudahkan koordinasi dan kerjasama yang ditujukan kepada masyarakat, tentunya setelah informasi tersebut dikemas dalam bentuk yang menarik dan mudah untuk didapat.

Kebutuhan akan informasi dan komunikasi sekarang ini sebagai hal yang fundemental, karena melalui komunikasi antar manusia akan saling tercipta saling pengertian dan kerjasama yang baik maka untuk itu humas kantor Walikota Sukabumi membuat sebuah Rubrik Informasi mengenai pembangunan di Majalah Berita Kota Sukabumi yang berfungsi sebagai layanan informasi yang akurat dan lengkap kepada pegawai Kantor Walikota Sukabumi.

Oleh karena itu dalam rencana pembangunan dibidang ekonomi dan sosial perlu adanya kerjasama dengan publik, dengan seluruh penduduk, perlu adanya pengertian, kesediaan untuk menerima maksud dan tujuan rencana itu dan syarat-syarat yang tercantum dalam rencana itu. Syarat utama dalam bidang komunikasi dan public reletions, dalam bidang pembangunan adalah sama dengan usaha-usaha didalam bidang lainnya. Wilbur Schramm secara singkat mengemukakan, bahwa di dalam bidang pembangunan harus diperhatikan informasi-informasi yang dapat dijadikan dasar dalam usaha pembangunan. Diantaranya adalah :

a. Negara-negara berkembang (developing countries) harus meneliti informasi-informasi yang masuk dan tersebar mengenai pembangunan didalam negaranya.

b. Negara-negara berkembang harus meneliti penggunaan dan faedahnya mass media didalam penyebaranluasan informasi-informasi mengenai pembangunan.

c. Negara-negara berkembang harus berusaha untuk mengkombinasikan dengan komunikasi antar persona (interpersonal communication)

d. Negara-negara berkembang harus meninjau kembali peraturan-peraturan mengenai pembatasan-pembatasan pengiriman bahan-bahan penerangan dari luar negeri  (Oemi Abdurachman, 1995 : 114).


Sesuai dengan SK Walikota No 44 tahun 2004 tentang kedudukan tugas pokok dan fungsi kantor infokom maka humas menginformasikan pembangunan ini melalui majalah yang ditujukan kepada pegawai, dengan  tujuan agar pegawai mendapatkan informasi yang benar mengenai pembangunan, sehingga dapat tercipta suatu hubungan yang baik antara perusahaan dengan pegawai maupun pegawai dengan pegawai dan dapat memberikan informasi-informasi yang efektif dan efisien yang nantinya akan menambah pengetahuan pegawai akan kegiatan-kegiatan perusahaan dan juga mengikuti segala perkembangan di dalam organisasi.dengan melakukan berbagai upaya komunikasi tersebut,termasuk dengan membuat suatu media informasi berupa majalah dengan nama Majalah Berita Kota.


Majalah adalah terbitan berkala dengan jangka waktu tertentu sesuai dengan kebutuhan perusahaan dan terbitan berkala merupakan media informasi yang efektif (Oemi Abdurrachman, 2001 : 34)


Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan di atas, bahwa publikasi melalui majalah adalah media yang berusaha memberikan penerangan dan informasi kepada masyarakat dan karyawan yang merupakan tugas dari public relation maka penting untuk diteliti karena sangat efektif untuk kemudahan dalam mendapatkan informasi tentang pembangunan. Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut : “Bagaimana Pengaruh Penyampaian Pesan Pembangunan Melalui Majalah Berita Kota Terhadap Opini Pegawai Kantor Walikota Sukabumi”
1.2 Identifikasi Masalah


Berdasarkan rumusan masalah diatas maka penulis mengidentifikasikan masalah sebagai berikut :

1. Apa sajakah isi pesan pembangunan yang disampaikan melalui majalah berita kota terhadap opini pegawai di kantor walikota sukabumi

2. Bagaimana frekuensi pesan yang di sampaikan melalui majalah berita kota terhadap opini pegawai di kantor  walikota Sukabumi

3. Bagaimana kepercayaan pegawai terhadap pesan pembangunan yang disampaikan melalui majalah berita kota Sukabumi

4. Bagaimana persepsi pegawai terhadap pesan pembangunan yang disampaikan melalui majalah berita kota Sukabumi

5. Bagaimana pengaruh penyampaian pesan pembangunan melalui majalah berita kota terhadap opini pegawai di kantor walikota Sukabumi

1.3 Tujuan Penelitian


Adapun maksud dari tujuan penelitian adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui isi pesan pembangunan yang disampaikan melalui majalah berita kota terhadap opini pegawai di kantor walikota Sukabumi.

2. Untuk mengetahui frekuensi pesan pembangunan yang disampaikan melalui majalah berita kota terhadap opini pegawai di kantor walikota Sukabumi. 

3. Untuk mengetahui kepercayaan pegawai terhadap pesan pembangunan yang disampaikan melalui majalah berita kota Sukabumi

4. Untuk mengetahui persepsi pegawai terhadap pesan pembangunan yang disampaikan melalui majalah berita kota Sukabumi.

5. Untuk mengetahui pengaruh penyampaian pesan pembangunan melalui majalah berita kota terhadap opini pegawai di kantor walikota Sukabumi

1.4 Kegunaan Penelitian

1.4.1 Kegunaan Teoritis

· Untuk menambah pengetahuan dan pengalaman bagi penulis dalam mempelajari tentang tugas Humas, dalam menyampaikan informasi secara lisan dan tulisan.
· Sebagai sarana untuk menambah wawasan dan pengetahuan dalam menyelenggarakan dan menyampaikan informasi berupa tulisan dan feature berbentuk Majalah kepada pegawai Kantor Walikota Sukabumi 

1.4.2 Kegunaan Praktis

· Diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi perusahaan bahwa Majalah merupakan media yang memberikan informasi yang benar dan faktual tentang sesuatu hal yang memang telah direncanakan kepada pegawai Kantor Walikota Sukabumi
1.5 Kerangka Pemikiran

1.5.1 Kerangka Teoritis


Dalam penelitian ini digunakan teori model S-M-C-R rumus S-M-C-R adalah singkatan dari istilah-istilah : S singkatan dari Source yang berarti sumber atau komunikator, M singkatan dari Messages yang berarti pesan, C singkatan dari Channel yang berarti saluran atau media, sedangkan dari Receiver yang berarti penerimaan atau komunikan.


Khusus mengenai istilah Channel yang disingkatkan C pada S-M-C-R itu yang berarti saluran atau media, dengan menggunakan majalah sebagai sumber penyebaran informasi yang ditujukan kepada pegawai oleh komunikator yaitu humas kantor infokom yang bertempat di kantor walikota 


Teori lain yang digunakan adalah teori persuasif  (ajakan, bujukan) yaitu suatu tindakan yang berdasarkan segi-segi psychologis,  yang dapat membangkitkan kesadaran individu (Abdurrachman , 1993 : 62) 


Sebagai suatu kegiatan psychologis, melakukan persuasi untuk mempengaruhi atau merubah opini, sikap dan tingkah laku publik adalah tidak mudah.


Oleh karena itu adalah tugas seorang PR untuk menyelenggarakan komunikasi yang sifatnya persuasif dan informatif. Komunikasi yang informatife dan persuasive itu dapat dilaksanakan dengan :

1. Tertulis : yaitu menggunakan surat-surat, papers, bulletin brosur, newsletter, dll.

2. lisan : mengadakan briefing, rapat-rapat, diskusi, ceramah, dan sebagainya

3. conseling : menyediakan beberapa anggota staf yang telah mendapat latihan atau pendidikan untuk memberikan nasihat-nasihat kepada para karyawan, turut memecahkan masalah-masalah pribadi mereka, atau mendiskusikannya bersama-sama (Abdurrachman, 1993 : 35).


Individu-individu atau kelompok-kelompok yang beraneka-ragam walaupun pada hakekatnya mempunyai kebutuhan pokok yang sama, dan mereka berpikir, bertingkahlaku, dan bertindak atas dasar kebutuhan-kebutuhan itu, tapi faktor-faktor lainpun tidak lepas mempengaruhi kehidupan mereka sehari-hari. 


Menurut Otto Lerbinger dan Alber J. Sullivan di dalam bukunya Information, Influence & Communication, kebutuhan manusia meliputi :

a. “Affiliative needs” yaitu “the needs to belong” (kebutuhan untuk diterima sebagai anggota suatu kelompok dan anggota masyarakat).

b. “Status needs”, yaitu kebutuhan akan kekuasaan atau kekuatan, popularitas, prestige, dan sebagainya.


Sehubungan dengan itu, bila sesuatu badan hendak melakukan persuasi adalah penting untuk terlebih dahulu mempelajari keadaan/situasi individu demi individu dan kelompok demi kelompok.


Berdasarkan pendapat beberapa sarjana, seperti Newcomb, Janis, Cartwight, Graves, Bowman, Harvey, dan lain-lain. Dapat ditarik kesimpulan bahwa pelaksanaan persuasive dapat menggunakan berbagai metode diantaranya :

a. Metode Partisipasi, yaitu metode yang mengikut sertakan seseorang /public kedalam sesuatu kegiatan agar timbul saling pengertian dan harga menghargai antara mereka. Partisipasi dapat menghilangkan “stereotypes” atau “prejudice” antar individu /kelompok /bangsa/ atau negara.

b. Metoda Asosiasi, yaitu penyajian sesuatu “message” yang dihubungkan dengan sesuatu peristiwa atau obyek yang popular yang menarik perhatian publik.

c. “Icing device” yaitu menyajikan sesuatu “message” dengan menggunakan “emotionalappeal” agar menjadi lebih menarik, dapat memberikan kesan yang tidak mudah dilupakan, lebih menonjol dari pada yang lain-lain.

d. “Play off idea” , yaitu penyajian “message” yang mengandung sugesti (anjuran) yang bila anjuran itu ditaati, hasilnya pasti akan memuaskan.

e. “Fear of Arousing” yaitu menyajikan sesuatu “message” yang dapat menumbuhkan rasa khawatir atau takut, bila tidak mematuhi informasi-informasi yang dikemukakan (Abdurrachman, 1993 : 70)


Willbur Schramm  dalam The Aprocess and effect mass Commnucation mengemukakan bahwa bila persuasi menghendaki efek yang baik, maka didalam Approachnya harus melalui apa yang disebut “A Procedure” atau proses ini, komunikator. Bila perhatian (attention) komunikan terhadap usaha-usaha komunikator. Bila perhatian (attention) komunikan sudah bangkit, komunikator haus berusaha untuk menggerakan komunikan agar berusaha untuk menggerakan komunikan agar berbuat atau bertindak (action) seperti yang diharapkan oleh komunikator. Selain “A-A Procedure Approach” persuasi dapat juga melalui proses :

AIDDA, yaitu membangkitkan attention (perhatian) publik terlebih dahulu hingga timbul interest (rasa tertartik), kemudian Desire (keinginan) yang disusul oleh Decision (keputusan), untuk selanjutnya menentukan mengambil Action (sikap tindakan)

Dari apa yang telah dijelaskan diatas bahwa komunikator yaitu humas yang memberikan suatu informasi dengan menggunakan atau melalui majalah kepada pegawai yang diharapkan informasi tersebut benar-benar dimengerti, dengan begitu informasi tersebut agar dapat segera disebarluaskan dan dapat sampai pada masyarakat.

 1.5.2    Kerangka Konseptual


Variabel x dari penelitian ini adalah pengaruh penyampaian pesan melalui majalah berita kota yang merupakan Source yang berarti sumber atau komunikator yang merupakan sumber informasi atau komunikator dari sebuah organisasi dalam menyampaikan informasi kepada publik internal dan eksternal mengenai kegiatan yang dilakukan oleh instansi. 


Dengan mengirim pesan atau informasi tentang pembangunan kepada pegawai sehingga informasi mengenai pembangunan dapat diterima dengan baik, media yang digunakannya majalah.


Sedangkan variabel Y dari penelitian ini adalah opini pegawai di kantor walikota Sukabumi .Di instansi sebagai informasi yang dikomunikasikan melalui media yaitu majalah, dalam jangka waktu berapa lama dimana seseorang ingin mengetahui informasi mengenai pembangunan. Informasi mengenai pembangunan ini disebarkan kepada pegawai di instansi tersebut.


Humas  mengajak, membujuk pegawai untuk ikut serta mempublikasikan pembangunan dan dapat menginformasikannya kepada masyarakat. Selian itu Humas Infokom dapat melakukan persuasifnya dengan menggunakan media yaitu majalah.

1.6   Operasionalisasi Variabel
Skema  Operasional Variabel 

Judul : Pengaruh Penyampaian Pesan Pembangunan Melalui Majalah Berita Kota Terhadap Opini Pegawai Di Kantor Walikota Sukabumi.

	Vvariabel  X  :  Pengaruh Penyampaian Pesan Pembangunan Melalui Majalah Berita Kota Sukabumi

	Variabel
	Indikator
	Alat Ukur
	Nomor item

	Penyamapaian pesan pembangunan melalui majalah berita kota
	- Isi Pesan Pembangunan

-. Frekuensi pesan pembangunan
	- Kejelasan pesan

-kelengkapan pesan

- Daya tarik pesan

-Rutinitas penerimaan majalah berita kota Sukabumi
	4,5

6

7,8

9,10



	Variabel  :  Opini Pegawai Di Kantor Walikota Sukabumi

	Variabel
	Indikator 
	Alat Ukur
	Nomor item

	Opini pegawai di kantor walikota  Sukabumi
	- Kepercayaan

- Persepsi
	- Penerimaan

- Pengertian

- Perhatian

- Pemahaman
	11,12

13,14

15,16

17,18,19




1.7 Metode Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

1.7.1 Metode Penelitian


Dalam penelitian ini penulis menggunakan survey dengan teknik analisis deskriptif atau metode deskriptif. Metode Deskriptif adalah metode yang bertujuan untuk melukiskan secara sistematis fakta atau karakteristik populasi tertentu secara faktual dan cermat. (Rahmat, 1997 : 25)


Melalui metode ini penulis akan menggambarkan masalah yang dibahas berdasarkan data-data yang relevan diperoleh serta menafsirkan data-data yang dimaksud sebagai suatu proses analisa untuk mencari relevansi antar variabel, penelitian akan mendeskripsikan fakta dan data tentang peranan Humas Dalam Menginformasikan Pembangunan melalui Majalah Pada Pegawai Kantor Walikota Sukabumi.

1.7.2 Teknik Pengumpulan Data


Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini yaitu 

a. Studi Pustaka : teknik yang dilakukan sebagai pelengkap, dalam hal ini untuk memenuhi atau mempelajari serta mengutip pendapat-pendapat para ahli yang ada hubungan dengan masalah ini.

b. Wawancara, komunikasi yang dilakukan secara langsung yang digunakan untuk mendapatkan keterangan atau data yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, wawancara langsung dilakukan pada Humas Kantor Walikota Sukabumi.

c. Angket kuesioner, yang disebarkan kepada pegawai untuk mengisinya dengan jawaban berupa pendapat atau sikap responden, melalui pertanyaan secara tertulis, sebagai sumber data bagi penulis. 

1.7.3 Teknik Analisa Data


Dalam penelitian ini analisis data yang dipergunakan adalah teknik analisis deskriptif kuantitatif dengan melakukan analisis dan pengolahan data sebagai berikut :

1. Pengeditan (editing)

Pengeditan merupakan proses pengecekan dan penyesuaian yang diperlukan terhadap data penelitian (Ruslan, 2000 : 15) pengeditan yang digunakan dengan cara mengecek kelengkapan seluruh data yang penulis peroleh. Hal ini dilakukan untuk menghindari kesalahan dan memperoleh kejelasan makna dari data atau informasi yang penulis peroleh.

2. Pemberian Kode (Coding)
Coding adalah mengidentifikasikan jenis jawaban atau fakta yang memiliki karakteristik yang sama dan menyusun kedalam kelompok atau kelas yang dinamakan klasifikasi (Syamsudin, 2002 : 15) Di dalam penelitian ini datanya pegawai Kantor Walikota dapat diklasifikasikan berdasarkan usia, jenis kelamin diberi kode 1, dan kode 2, kode 1 untuk jenis kelamin pria dan kode 2 untuk jenis kelamin wanita.

3. Tabulasi (tabulation)

Tabulasi adalah ringkasan, pengaturan, dan penyusunan data dalam tabel atau format ringkasan lainnya (Ruslan, 2003 : 58) setelah data-data dan informasi telah terkumpul, maka penulis menata dan menyusunnya dengan baik untuk disajikan kedalam tabel guna tujuan penelitian.

Maka untuk pendataan penulis menggunakan rumus Nomogram Harry King yaitu : (Sugiono, 2003 : 65)


Catatan :  N =Jumlah Karyawan Perbidang

                 S = Sampel            

1.8 Populasi dan Sampel

1.8.1 Populasi

Populasi adalah kumpulan objek penelitian, dimana objek penelitiannya dapat berupa orang, organisasi, kelompok, lembaga, buku-buku, kata-kata, surat kabar dan lain-lain (Rahmat, 1997 : 78)  Populasi dari seluruh penelitian ini adalah seluruh pegawai Kantor Walikota Sukabumi yang berjumlah 475 orang.Adapun populasinya sebagai berikut :  

Tabel  1.8
Populasi Penelitian
	No
	Divisi
	Jumlah Karyawan

	1
	Bapeda
	30

	2
	Bawasda
	35

	3
	Kependudukan dan Catatan Sipil
	40

	4
	Infokom
	23

	5
	Kantor Sosial dan Tenaga Kerja
	30

	6
	Rapat dan Dokumentasi
	45

	7
	PenanamanModal dan Lingkungan Hidup
	50

	8
	Pemerintahan
	46

	9
	Umum dan Protokol
	60

	10
	Keuangan
	56

	11
	Kepegawaian
	60

	
	Total 
	475


                          Sumber : Humas Kantor Walikota Sukabumi

1.8.2 Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi dari suatu penelitian meskipun sampel relative kecil tetapi harus dapat mewakili ciri-ciri dan sifat-sifat dari keseluruhan populasi tersebut. (Moh. Nazir, 1989 : 35). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan random berstrata jumlah populasi 475 orang maka jumlah sampel dengan kepercayaan sampel yang dalam mewakili populasi 90% atau tingkat kesalahan 10%, maka jumlah sampel 9% dari populasi. Jadi 0,10 % 475 = 47 (Sugiono, 2003 : 62). 

Jumlah populasi = 475 dengan tingkat kesalahan 10% maka sampelnya = 47, karena populasi berstrata, maka sampelnya berstrata (Proportionate Stranfied Random Sampling) adalah teknik ini digunakan bila populasi mempunyai anggota unsur yang tidak homogen dan berstrata secara proporsional. (Sugiono, 2003 : 60).

Jadi sampel untuk perbidang /divisi yang berada di Kantor Walikota Sukabumi , yang akan dijadikan sampel adalah sabagai berikut : 

1. Bapeda berjumlah 30 orang 
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475

47

30

x

2.87 =3 orang 

2. Bawasda berjumlah 35 orang 
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475

47

35

x

3.46=3 orang 

3. Kependudukan dan Catatan Sipil Berjumlah 40 orang
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475

47

40

x

3.95=4 orang 

4. Infokom berjumlah 23 orang
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475

47

23

x

2.27=2 orang 

5. Penanaman Modal dan Lingkungan Hidup berjumlah 30 orang
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475

47

30

x

2.96=3 orang 

6. Kantor Sosial dan Tenaga Kerja Berjumlah 45 orang
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47

45

x

4.45=4 orang 

7. Pemerintahan berjumlah 50 orang
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47

50

x

4.94=5 orang 

8. Keuangan berjumlah 46 orang


[image: image8.wmf]=

475

47

46

x

4.55=5 orang 

9. Kepegawaian berjumlah 60 orang
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475

47

60

x

5.93=6 orang 

10. Umum dan Protokol berjumlah 56 orang


[image: image10.wmf]=

475

47

56

x

 5.54=6 orang 

11. Rapat dan Dokumentasi berjumlah 60 orang
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47

60

x

5.93=6 orang

1.9 Lokasi dan Waktu Penelitian

1.9.1 Lokasi Penelitian


Penulis melakukan penelitian di Kantor Walikota Sukabumi dan dilakukan di bagian Humas Infokom Kantor Walikota Sukabumi, yang terletak di Jalan Bhayangkara No.
1.9.2 Waktu Penelitian


Awal penelitian dimulai bulan Maret 2005  hingga bulan Agustus 2005.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1
Tinjauan Umum Hubungan Masyarakat

            2.1.1 Pengertian Humas

Humas merupakan disiplin ilmu komunikasi, yang salah satunya mempelajari bagaimana membina hubungan saling pengertian antara pihak dengan publiknya. Hubungan Masyarakat disebut juga Public Relations (purel), dengan ruang lingkup (scope) kegiatan yang menyangkut baik individu kedalam maupun keluar dan semua kegiatan diselenggarakan dalam rangka pelaksanaan tugas dan fungsi masing-masing lembaga atau organisasi 

Berbagai Pengertian Public Relations antara lain :

a. Bertrand R. Canfield dalam bukunya Public Relations Principles and Problema, mengemukakan Humas Berfungsi : 

1) Mengabdikan kepentingan publik

2) Memelihara komunikasi yang baik

3) Menitikberatkan moral dan tingkahlaku yang baik

b. Edwar L Bernays (Public Relations University of Oklahoma Perss), humas mempunyai 3 pengertian:

1) Memberi penerangan kepada masyarakat

2) Pembujukan langsung terhadap masyarakat guna mengubah sikap dan tindakan

3) Usaha-usaha mengintegrasikan sikap dan tindakan dari permasalahan dengan masyarakat dan dari masyarakat terhadap permasalahan.


   Adapun pengertian humas tersebut menurut The Institute of Public Relations adalah sebagai berikut:

“Bahwa Public Relations adalah merupakan suatu usaha yang dilakukan dengan sengaja, direncanakan dan dilakukan terus menerus untuk mendapatkan dan menjalin saling pengertian antara satu organisasi dengan publiknya” (Thomas, 1989 ; 2).

Berdasarkan pengertian diatas dapat ditarik suatu kesimpulan humas dalam kegiatan membina hubungan baik dengan publiknya memang dilakukan dengan adanya faktor “kesengajaan”, dalam arti bahwa dalam membina hubungan baik dan membentuk saling pengertian dengan pelanggan benar-benar merupakan suatu yang diciptakan, dengan kata lain hubungan saling pengertian tersebut tidak terbentuk dengan sendirinya selain adanya faktor kesengajaan dalam menciptakan hubungan baik dan saling pengertian dengan pelanggan, juga perlu adanya suatu perencanaan. Hal ini dimaksudkan agar hubungan baik yang sudah ada tidak cepat luntur dan dapat bertahan lama, selain itu definisi diatas juga menyinggung mengenai faktor kontinuitas dalam menciptakan hubungan baik, hal ini diungkapkan oleh J. C Seidel, bahwa humas adalah :

“Public Relations is the continuing proces by which management endeavors to obtain good will and understanding of its customers, its imployee and the public at large, in wardly through self analysis and correction, out loardly through all means of expression”
“Public Relations adalah proses yang kontinue dari usaha-usaha manajemen untuk memperoleh goodwill dan pengertian dari pada langganan, pegawainya dan publik pada umumnya kedalam dengan mengadakan analisa dan perbaikan-perbaikan terhadap diri sendiri, keluar dengan mengadakan pernyataan-pernyataan (Abdurrachman. 1993 ; 95).

Letak persamaan antara definisi yang diungkapkan oleh the Institute of Public Relations dengan J. C Seidel terletak pada proses kontinuitas sangat diperlukan sekali dalam menciptakan hubungan baik dengan pelanggan. Hal ini dimungkinkan tanpa adanya kontinuitas maka hubungan baik yang tercipta tidak akan berjalan lama, berbeda dengan yang diungkapkan oleh Edward L. Bernays bahwa humas atau Public Relations itu adalah sebagai berikut :

“Public Relation three meaning (1) information  given to the public ; (2) pervasion derected to the public to modify attitudes and actions of and institution ; (3) efforts to integrate attitudes and action of and institution.
“Public Relation mempunyai tiga arti yaitu (1) penerangan kepada masyarakat ; (2) persuasi untuk mengubah sikap dan tingkah laku masyarakat ; (3) usaha untuk mengintegrasikan sikap dan perbuatan masyarakat dan sebaliknya”, (Rahmadi, 1992 ; 19)

2.1.2. Kegiatan Humas Pemerintahan

setiap lembaga atau instansi tentu ingin berhasil mencapai tujuannya,keberhasilan tersebut tidak dapat dicapai hanya berdasarkan kemampuan yang ada pada lembaga itu saja. Disamping itu perlu adanya pengertian,penerimaan dan keikutsertaan publiknya. Yang dimaksud dengan publik adalah publik intern maupun ekstern.

Adanya unit kehumasan pada setiap instansi pemerintahan merupakan suatu keharusan fungsional dalam rangka penyebaran tentang aktifitas instansi tersebut baik kedalam maupun keluar yaitu kepada masyarakat pada umumnya. Humas merupakan suatu alat untuk memperlancar jalanya interaksi serta penyebaran melalui pers,radio,televisi dan media lainya.

Singkatnya, humas sebagai komunikator mempunyai fungsi ganda yaitu: keluar,ia memberi informasi kepada khalayak sesuai dengan kebijaksanaan instansinya dan kedalam, ia wajib menyerap reaksi dari khalayak untuk kepentingan instansinya.(widjaja,1986:63)

            2.1.2 Tujuan Humas

Pada dasarnya tujuan yang hendak dicapai public relations diantaranya adalah mengembangkan goodwill dan memperoleh opini publik yang favorable image atau menciptakan kerjasama berdasarkan hubungan baik dengan berbagai public. 

Sedangkan tujuan umum dari program kerja dan berbagai aktifitas public relations atau humas adalah bagaimana upaya menciptakan hubungan harmonis antara organisasi/ perusahaan yang diwakilinya atau stakeholder – sasaran khalayak yang terkait – pada akhir tujuannya diharapkan akan tercipta citra positif (good image) kemampuan yang baik (goodwill), saling menghargai (mutual apreciation), saling timbul pengertian (mutual understanding), toleransi (tolerance) antara kedua belah pihak yang terkait dan sebagainya (Ruslan, 1998 ; 133).

Tujuan dari Public Relations adalah menciptakan image bagi perusahaan dan disamping tujuan lainnya, yaitu :

1. Mendorong customer untuk kembali

Artinya setiap transaksi dengan customer bertujuan untuk membuatnya kembali lagi melalui keramahtamahan, perhatian yang tulus, mengesankan dan pelayanan yang memusakan.

2. Menciptakan hubungan saling percaya

Artinya menunjukkan pada customer bahwa kita mengerti apa yang mereka inginkan, mau menerima dan merasa terlibat dalam persoalan mereka sehingga tercipta suatu hubungan saling percaya melalui cara dan sikap seperti :

a. Terbuka

Menciptakan suasana akrab, misalnya jabat tangan, mohon maaf atas keterlambatan, dan sebagainya.

b. Thanks
Mengucapkan terima kasih atas kedatangannya

c. Let them talk
Membiarkan customer bicara mengemukakan keperluannya dan keinginannya.

d. Minta izin untuk mengajukan pertanyaan dan menjelaskan bahwa dengan memahami akan masalah kebutuhannya, customer akan mendapatkan solusi yang terbaik (Ruslan, 1998 ; 268).

             2.1.3
Fungsi Humas

Mengenai konsep fungsional humas, Scote M. Cutlip dan Allen center dalam bukunya Effective Public Relations. Memberikan penjelasan sebagai berikut :

1. Memudahkan  dan menjamin arus opini yang bersifat mewakili dari publik-publik tersebut.

2. Menasehati manajemen mengenai jalan dan cara menyusun kebijakan dan operasionalisasi organisasi untuk dapat diterima secara maksimal oleh publik.

3. Merencanakan dan melaksanakan program-program yang dapat menimbulkan penafsiran yang menyenangkan terhadap kebijaksanaan dan operasionalisasi organisasi (Effendy, 1991 ; 43).

Pendekatan yang berbeda dengan kedua pengarang diatas adalah Bertrand R. Canfield dalam bukunya Public Relations : principle and problem, mengemukakan fungsi humas sebagai berikut :

a. It should serve the public interest

(mengabdi kepada kepentingan umum)

b. Maintain good comunication

(memlihara komunikasi dengan baik)

c. Stress good morals and manners

(menitik beratkan moral dan perilaku yang baik), (Effendy, 1991 ; 44)

Ketiga fungsi humas yang dikemukakan oleh Betrand R. Canfield tersebut, apabila dilaksanakan dengan seksama, akan menjadi dukungan yang nyata terhadap pencapaian tujuan organisasi beserta manajernya.

Berdasarkan uraian mengenai fungsi humas dari berbagai pengarang maka Onong Uchjana Effendy merumuskan fungsi humas sebagai berikut :

1. Menunjang kegiatan manajemen dalam mencapai tujuan organisasi.

2.  (Membina hubungan harmonis antara organisasi dengan publik, baik publik eksternal maupun internal.

3. Menciptakan komunikasi dua arah timbal balik dengan menyebarkan informasi dari organisasi kepada publik dan menyalurkan opini publik kepada organisasi.

4. Melayani publik dan menasehati pimpinan organisasi demi kepentingan umum. (Effendy, 1991 : 46).

             2.1.4
Ruang Lingkup Kegiatan Humas

Public Relations pada dasarnya terbagi dalam dua golongan, yaitu publik internal dan publik eksternal. Dilihat dari sifatnya dibagi dalam dua jenis hubungan, yakni Internal Public Relations dan Eksternal Public Relations. Pengertian keduanya dijelaskan oleh Onong Uchjana Effendy, yakni sebagai berikut :

“Khalayak dalam (internal public) adalah khalayak yang bergiat di dalam organisasi yang pada umumnya merupakan karyawan, sedangkan khalayak luar (eksternal public) adalah mereka yang berada di luar organisasi, tetapi ada hubungannya dengan organisasi.” (Effendy, 1990 : 35).

Publik internal dari suatu lembaga mencakup employee relations, labour relations, dan stockholder relations. Hubungan dengan publik internal ini bertujuan untuk menciptakan dan mewujudkan hubungan yang harmonis (Effendy, 1986 : 141), sehingga tercipta suasana saling menyenangkan diantara publik-publik yang ada di dalam organisasi/ perusahaan dan terbina kerjasama berdasarkan hubungan yang harmonis, karena suasana di dalam organisasi/ perusahaan sangat menentukan sekali terhadap perkembangan dan keberhasilan organisasi atau perusahaan tersebut.

Publik eksternal yang menjadi sasaran Public Relations adalah para pelanggan (customer), masyarakat sekitar (community), instansi pemerintah (government), pers (press) dan lain-lain di luar organisasi (Effendy, 1986 : 148). Tujuan dari hubungan eksternal adalah untuk mempererat hubungan dengan orang-orang atau instansi-instansi di luar organisasi/ perusahaan (publik), demi terciptanya opini publik yang menguntungkan bagi organisasi/ perusahaan tersebut Rachmadi, 1993 : 53).

Hubungan antara kedua publik tersebut sangat penting untuk diciptakan, dipelihara dan dibina dalam upaya menumbuhkan good will dengan kepercayaan publik terhadap perusahaan yang bersangkutan, sehingga akan tercipta pengertian dan hubungan yang baik diantara keduanya.

Penyampaian informasi mengenai rencana dan hasil-hasil pelaksanaan kegiatan dari organisasi/ perusahaan kepada publik, perhatian dari organisasi/ perusahaan terhadap kepentingan publik dan adanya komunikasi dengan publik akan menumbuhkan simpati, kepercayaan dan kemampuan publik terhadap organisasi, dengan demikian publik akan sukarela merubah sikap dan tindakannya sesuai dengan keinginan organisasi/ perusahaan dapat dicapai.

2.2
Tinjauan Tentang Pesan
            2.2.1 Definisi Pesan

Definisi pesan menurut Dedy Mulyana dalam bukunya yang  berjudul Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, adalah sebagai berikut:

“Apa yang dikomunikasikan oleh sumber kepada penerima. Pesan merupakan seperangkat simbol verbal dan atau non verbal yang mewakili perasaan, nilai, gagasan atau maksud sumber tadi “. (Mulyana, 2003: 63)
2.2.2 Komponen Pesan 
Dedy Mulyana dalam bukunya berjudul Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, menyatakan behwa pesan mempunyai tiga komponen, yaitu: makna, simbol yang digunakan untuk menyampaikan makna, dan bentuk atau organisasi pesan. (Mulyana, 2003:63)
Simbol terpenting adalah kata-kata (bahasa), yang dapat mempresentasikan objek (benda), gagasan, dan perasaan, baik ucapan (percakapan, wawancara, diskusi, ceramah, dan sebagainya) ataupun tulisan (surat, esai, artikel, novel, pamplet, dan sebagainya) kata-kata memungkinkan kita berbagi pikiran dengan oranglain.

Pesan juga dapat dirumuskan secara nonverbal, seperti melalui tindakan atau isyarat anggota tubuh (acungan jempol, anggukan kepala, senyuman, tatapan mata, dan sebagainya), juga melalui musik, lukisan, patung, tarian, dan sebagainya.

2.2.3 Teknik Pengelolaan Pesan
Menurut Cassandra, seperti yang dikutif oleh Hafied Cangara dalam bukunya Pengantar Ilmu Komunikasi, ada dua model dalam penyusunan pesan yaitu; “ Penyusunan pesan yang bersifat informatif dan penyusunan pesan yang bersifat persuasif”. (Cangara, 2004:121-125) Berikut adalah penjelasanya:

1. Penyusunan yang bersifat informatif

Model penyusunan yang bersifat informatif lebih banyak ditujukan pada perluasan wawasan dan kesadaran khalayak. Prosesnya lebih banyak bersifat difusi atau penyebaran, sederhana, jelas dan tidak banyak menggunakan jargon atau istilah-istilah yang kurang populer di kalangan khalayak.

Ada empat macam penyusunan pesan yang bersifat informatif, yakni :

a. Spase Order         : Ialah penyusunan pesan yang melihat kondisi tempat atau ruang, seperti internasional, nasional, dan daerah.

b. Time Order         : Ialah penyusunan pesan berdasarkan waktu atau periode yang disusun secara kronologis.

c. Deductive Order   : Ialah penyusunan pesan mulai dari hal-hal yang bersifat umum kepada khusus.

d. Inductive Order     : Ialah penyusunan pesan yang dimulai dari hal-hal yang bersifat umum 


Model penyusunan pesan informatif biasanya banyak dilakukan dalampenulisan dengan memakai model piramida terbalik. Dalam penulisan berita model Straingt News, penyampaian informasi bergerak dari yang sangat penting kepada yang kurang penting dengan menjawab 5W+1H

2. Penyusunan pesan yang bersifat persuasif

Model penyusunan pesan yang bersifat persuasif memiliki tujuan untuk mengubah persepsi, sikap dan pendapat khalayak. Sebab itu penyusunan pesan persuasif memiliki sebuah proposisi. Proposisi disini ialah apa yang dikehendaki sumber terhadap penerima sebagai hasil pesan yang disampaikannya, artinya setiap pesan yang dibuat diinginkan adanya perubahan.

Ada beberapa cara yang dapat digunakan dalam penyusunan pesan yang menggunakan teknik persuasi, antara lain;

a. Fear appeal             : Ialah metode penyusunan atau penyampaian pesan dengan menimbulkan rasa ketakutan kepada khalayak.
b. Emotion appeal       : Ialah cara penyusunan pesan dengan berusaha menggugah emosional khalayak. Bentuk dari Emotion appeal adalah propaganda

c. Reward appeal        : adalah cara penyusunan atau penyampaian pesan dengan menawarkan janji-janji kepada khalayak. 

d. Motivational appeal : yaitu teknik penyusunan pesan yang dibuat bukan karena janji-janji, tetapi disusun untuk menumbuhkan internal psikologis khalayak sehingga mereka dapat mengikuti pesan-pesan itu.

e. Humorius appeal  : yaitu teknik penyusunan pesan yang disertai dengan humor, sehingga dalam penerimaan pesan khalayak tidak merasa jauh. Pesan disertai humor mudah diterima, enak dan menyegarkan. Hanya saja diusahakan jangan sampai terjadai humor yang lebih dominan dari pada materi yang ingin disampaikan.

2.3 Tinjauan Tentang Media Internal

2.3.1 Definisi Media Internal

Untuk menjangkau khalayak tertentu dalam rangka mencapai tujuan-tujuan Public relations, adakalanya penggunaan media massa pers, radio, televisi tidak sesuai, apalagi jika khalayak tersebut hanya terdiri dari beberapa kelompok kecil saja. Contoh dari khalayak seperti itu adalah para staf atau anggota organisasi sendiri yang mungkin hanya dapat dijangkau melalui media internal.

Ada dua jenis media internal, yakni yang semata-mata bersifat internal (khusus untuk para staf dan pegawai) dan yang sampai batas tertentu bersifat eksternal (yang juga diarahkan kepada pihak luar tertentu). Publikasi atau terbitan yang didistribusikan kepada para anggota atau pun khalayak pendukung dari suatu organisasi lazim disebut sebagai media internal semi eksternal.

Adapun bentuk-bentuk media yang kongret cukup bervariasi. Bentuk-bentuk media tersebut antara lain akan dijelaskan dibawah ini :

1. Majalah merupakan media internal yang memiliki format berukuran A4 (297 x 110 mm). Isinya kebanyakan adalah tulisan feature dan ilustrasi. Media ini bisa dicetak biasa saja (letterpress) atau bisa juga melalui teknik yang lebih canggih seperti teknik lithografi dan  fotografir.
2. Koran, meskipun mirip dengan koran tabloid, tapi isinya biasanya terdiri dari berita yang disisipi dengan tulisan feature  dan ilustrasi. Proses percetakannya biasaya lebih canggih, yakni secara offset-litho.
3. Newslatter, biasanya jumlah halamannya sedikit, yakni 2 hingga 8 halaman, dan ukurannya biasanya A4. Sebagian besar isinya adalah tulisan-tulisan singkat dengan atau tanpa gambar. Percetakannya bisa latterpress (ceak biasanya) atau lithografi dan bisa juga hanya dengan mesin fotografir.
4. Majalah dinding, bentuknya seperti poster kecil yang ditempelkan pada dinding. Ini merupakan suatu medium yang biasa digunakan untuk keperluan internal maupun eksternal. Majalah dinding ini seringkali terlihat pada stasiun-stasiun bawah tanah di London yang biasanya memuat berita tentang jalur dan jasa pelayanan baru yang disediakan oleh perusahaan kereta api.

Ada beberapa hal yang harus diperhitungkan dalam merancang media internal. Hal tersebut akan dijabarkan secara lebih jelas oleh penulis.

a. Cakupan pembaca, jangkauan pembaca ini harus dikenali dan dipahami sama seriusnya seperti yang dilakukan media-media komersial. Pertimbangan ini jelas akan mempengaruhi gaya dan kandungan isi media yang bersangkutan.

b. Kuantitas, besar kecilnya kuantitas penerbitan juga akan mempengaruhi metode-metode produksi dan kualitas materi maupun kandungan isinya.

c. Frekuensi, media harus diterbitkan secara teratur dan memiliki tanggal publikasi yang tetap. Biasanya frekuensi media internal ini cukup lama.

d. Kebijakan, dalam hal ini media internal harus disesuaikan dengan keseluruhan program humas dan dijadikan suatu wahana untuk mencapai khalayak yang hendak dituju dalam rangka mengejar tujuan.

e. Judul, harus tampak secara mencolok dan berbeda dengan huruf-huruf yang lain. Perubahan nama/ judul media yang terlalu sering dilakukan akan memberikan dampak negatif.

f. Proses percetakan, tentukan berdasarkan beberapa faktor penting, seperti format media, jumlah halaman, pemakaian warna, jumlah gambar atau foto, kualitas percetakan yang dibutuhkan dan perlu tidaknya teknik tipografi digunakan.

g. Gaya dan format, setiap media internal harus mirip dengan media komersial pada umumnya agar bisa menarik minat pembaca secara luas. Penampilannya harus dibuat semenarik mungkin. Namun gaya dan penampilan ini juga harus dibatasi agar tidak terlalu mencolok. Media yang terlalu mencolok justru akan dijauhi oleh pembaca.

h. Dijual atau dibagikan secara cuma-cuma, ini sepenuhnya tergantung pada nilai yang diberikan para pembaca pada media tersebut. Media-media internal yang sudah terkenal dan populer dijual seperti halnya koran biasa.

i. Iklan, bila memang media itu sudah mapan dan banyak dibaca maka tidak ada salahnya bila media itu memuat iklan. Pada media internal di beberapa perusahaan, para pegawai dipersilahkan memasang iklan kecil yang bersifat pribadi dan gratis. Cara ini mampu meningkatkan minat baca terhadap media yang bersangkutan. Kehadiran iklan juga dapat menghidupkan penampilan dari suatu media internal.

j. Distribusi, hal ini berkaitan dengan cara media itu mencapai para pembacanya. Melalui pos, distribusi dari tangan ke tangan, disertakan pada pembayaran gaji ataukah didistribusikan ke tempat-tempat tertentu.

2.4
Tinjauan Tentang Pembangunan

             2.4.1
Pengertian Pembangunan

Dalam pengertian sehari-hari yang sederhana, dapatlah disebabkan bahwa pembangunan merupakan usaha yang dilakukan oleh suatu masyarakat untuk meningkatkan taraf hidup mereka. Namun untuk suatu pembahasan yang berlatar belakang ilmiah, tentu harus diusahakan suatu pengertian yang kurang lebih menggambarkan apa yang dimaksud sebagai pembangunan, yang secara umum dapat diterima oleh mereka yang ikut membahasnya. Menurut Frey, pengertian pertumbuhan (growth) terasa terlalu luas, sedangkan industrialisasi terlalu sempit, begitupun dengan istilah weternisasi, yang terasa bersifat parokial (sempit wawasannya) dan meragukan. Yang paling populer diantara semuanya adalah istilah itu seringkali dianggap maerupakan sinonim satu dengan lainnya (Zulkarnaen : 65).

Di Indonesia sendiri untuk memberikan makna kepada istilah “komunikasi pembangunan”, pengertian pembangunan yang di rumuskan dalam GBHN tersebut dapat dipadatkan sebagai berikut :

“Pembangunan adalah proses meningkatkan kemajuan lahiriah dan kepuasan batiniah yang dalam keselarasannya dirasakan secara merata oleh seluruh rakyat Indonesia.”

2.5
Tinjauan Model Komunikasi

2.5.1
Model SMCR

Sebuah model lain yang dikenal luas adalah model David K. Berlo, yang ia kemukakan pada tahun 1960, model ini dikenal dengan model SMCR, kepanjangan dari source (sumber), message (pesan), channel (saluran) dan receiver (penerima), sebagaimana dikemukakan Berlo sumber adalah pihak yang menciptakan pesan baik seseorang ataupun suatu kelompok. Pesan adalah terjemahan gagasan ke dalam suatu kode simbolik, seperti bahasa atau isyarat.

Saluran adalah medium yang membawa pesan dan penerima adalah orang yang menjadi sasaran komunikasi.

Menurut model Berlo, sumber ada pesan dipengaruhi oleh faktor-faktor keterampilan dalam komunikasi, sikap, pengetahuan, sistem sosial dan budaya, pesan dikembangkan berdasarkan elemen, struktur, isi, perlakuan, dan kode, salurannya berhubungan dengan panca indera : melihat, mendengar, menyentuh, membauim dan merasai (mencicipi), model ini lebih bersifat orgaisasial alih-alih mendeskripsikan proses karena tidak menjelaskan umpan balik.

Salah satu kelebihan model Berlo adalah model ini tidak terbatas pada komunikasi publik atau komunikasi masa, namun juga komunikasi antar pribadi dan berbagai bentuk komunikasi tertulis, model Berlo juga bersifat heroristik (merangsang penelitian) karena memperinci unsur-unsur yang terpenting dalam proses komunikasi


2.5.2
Teori persuasi


istilah “persuasi” atau dalam bahasa inggris persuation berasal dari kata latin persuation,yang secara harfiah berarti hal membujuk, hal mengajak, atau meyakinkan (Effendi,2000;79)


Menurut Kenneth E.Anderson dalam bukunya,Introduktion To Communication Theory and Practice,mendefinisikan peruasi sebagai berikut : Suatu proses komunikasi antar pesona dimana komunikator berupaya dengan menggunakan lambang-lambang untuk mempengaruhi kognisi penerima,jadi secara sengaja mengubah sikap atau kegiatan seperti yang diinginkan komunikator.(effendi;2002,79)


Anderson membatasi pengertian komunikasi antar pesona.Dalam penjelasanya mengenai pengertian persuasi itu, ia mengatakan bahwa ada tiga pergeseran penekanan yang penting antara batasan komunikasi. Pertama,komunikasi didefinisikan sebagai upaya mempengaruhi kognisi yakni menimbulkan dampak pada kognisi itu,pada persuasi,dampak terhadap kognisi diupayakan untuk menghasilkan perubahan pada sikap, kepercayaan, nilai,atau tindakan (kognisi berarti kesadaran atau pikiran)


Dengan demikian dapat dikatakan kesenjangan dari perubahan, yaitu menyebabkan perubahan tanpa menggunakan paksaan.Pergeseran ketiga dari penekanan definisi persuasi adalah perubahan dari sikap atau kegiatan yang diinginkan oleh komunikator.


Dengan demikian dapat dikatakan bahwa menggunakan teknik komunikasi persuasi ini tidak lain dari pada suatu usaha untuk meyakinkan orang lain agar publiknya berbuat dan bertingkahlaku seperti yang diharapkan komunikator (dalam hal ini humas) dengan cara membujuk tanpa memaksanya atau tanpa kekerasan.


Tujuan pokok dari persuasi adalah untuk mempengaruhi pikiran,perasaan,dan tingkahlaku seseorang, kelompok untuk kemudian melakukan tindakan atau perbuatan sebagaimana dikehendaki. Persuasi bukan sekedar untuk membujuk dan merayu saja, tetapi persuasi merupakan suatu teknik mempengruhi dengan mempergunakan dan memanfaatkan data pada fakta psikologis, sosiologis dari orang-orang yang ingin kita pengaruhi. Oleh karena sebab itu bagi persuader (yang melakukan persuasi) harus memiliki kemampuan untuk dapat memperkirakan keadaan khalayak yang dihadapi.


Sebagai pegangan didalam melakukan persuasi ialah adanya suatu kenyataan bahwa orang dalam berhadapan dengan siaran-siaran komunikasi, baik ia berupa sesuatu pasan baru yang perlu mendapatkan perhatinya, maupun ajakan untuk berbuat atau tidak berbuat sesuatu,akan memperhatikan dan memperhitungkan untung rugi bagi dirinya bila sasaran itu diterima atau sebaliknya ditolak
2.6 Majalah sebagai kegiatan internal perusahaan

Humas sebagai penyelenggara kegiatan internal perusahaan dapat menggunakan majalah sebagai sumber informasi.

Majalah merupakan salah satu media intrnal yang berfungsi sebagai media komunikasi dengan publik internal. Yang dimaksud publik internal adalah bagian dari kegiatan usaha orang itu sendiri. Untuk dapat menjalin hubungan dengan publik internal salah satu cara yang digunakan oleh Public Relation adalah dengan menerbitkan majalh yang biasanya memuat tulisan atau karangan para karyawandan laporan aktual dari kegiatan perusahaan. Majalah adalah salah satu media massa yang telah dikenal oleh kalangan elit bangsa inggris sejak tahun 1704, dimulai dengan diterbitkanya majalah-majalah seperti reviu, tatler, dan spectator yang semuanya berada di London (Wilson dalam Liliweri, 1991:11)
Menurut Oemi Abdurachman dalam bukunya dasar-dasar Public Relation. Tugas Public Relation adalah menyelenggarakan komunikasi yang sifatnya persuasif dan informatif. Komunikasi persuasif dan informatif salah satunya dapat dilakukan secara tertulis dengan menggunakan surat-surat, brosur, majalah. Media tersebut dapat menyampaikan pesan kepada orang yang lebih banyak dalam waktu yang singkat.

Majalah adalah terbitan berkala yang dengan jangka waktu tertentu sesuai dengan kebutuhan perusahaan dan terbitan berkala merupakan media internal yang efektif. (Abdurachman, 2001:34)

Kelebihan majalah adalah mampu menjangkau khalayak yang sangat luas dan heterogen. Dan kekurangan majalah adalah memiliki keterbatasan untuk menjangkau publik atau khalayak pada daerah pedesaan yang terpelosok.
BAB III

GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN
1.1 Sejarah Singkat Kota Sukabumi

Kota Sukabumi berasal dari bahasa Sunda, yaitu Suka-bumen menurut keterangan mengingat udaranya yang sejuk dan nyaman, mereka yang datang ke daerah ini tidak ingin pindah lagi, karena suka atau senang bumen-bumen atau  bertempat tinggal di daerah ini.

Pada tahun 1914 Pemerintah Hindia Belanda menjadikan Kota Sukabumi sebagai “Burgerlijjk Bestuur” dengan status “Gemeenteraad Van Sukabumi” dengan alasan bahwa di Kota ini  banyak berdiam orang-orang Belanda dan Eropa pemilik perkebunan-perkebunan yang berada di daerah Kabupaten Sukabumi bagian Selatan yang harus mendapatkan pelayanan yang istimewa.

Sejak ditetapkannya Sukabumi menjadi Daerah Otonom pada bulan Mei 1926,  maka resmi diangkat “Burgemeester” yaitu: Mr. GF.Rambonnet. Pada masa inilah dibangun sarana dan prasarana penting seperti Stasiun Kereta Api, Mesjid Agung, Gereja dan Pembangkit Listrik.

Setelah Mr. GF. Rambonnet memerintah ada tiga “Burgemeester” sebagai penggantinya yaitu:  Mr. W.M. Ouwekerk,  Mr.A.I. Van Unen, Mr. W.J.Ph.VanWaning.

Selanjutnya peneliti sajikan bagaimana perkembangan perubahan nama (nomenklatur) Pemerintahan  Kota Sukabumi sebagai berikut :

Tabel 4.1.

Perkembangan Perubahan Nama Pemerintahan Sukabumi

Dari Tahun 1914  Sampai Dengan Sekarang

	No
	N a m a
	Keterangan

	1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.
	Gemeente Soeka Boemi

Soekaboemi SHI

Kota Kecil Sukabumi

Kota Praja Sukabumi

Kotamadya Sukabumi

KotamadyaDaerah Tingkat II Sukabumi

Kota Sukabumi
	Tahun 1914-1942

Tahun1942-1945

Undang-undang No.17 Tahun1950

Undang-undang No.1 Tahun 1957

Undang-undang No.18 Tahun 1965

Undang-undang No.5 Tahun 1974

Undang-undang No.22 tahun1999 


            Sumber: Kantor Informasi dan Komunikasi Kota Sukabumi

3.2Visi dan Misi Kota Sukabumi

1.3.1 Visi 

Kota Sukabumi sebagai Pusat Pelayanan Jasa Terpadu di bidang  perdagangan, pendidikan dan kesehatan

4.3.2.   Misi 
1. Mendorong usaha kecil menengah/koperasi sebagai basis perekonomian rakyat; 

1. Meningkatkan kualitas dan produktifitas sumber daya manusia;

2. Mendorong partisipasi masyarakat dalam, pembangunan melalui kemitraan, kebersamaan dan pemberdayaan ;

3. Memberikan kesempatan memperoleh pelayanan pendidikan di semua jenjang pendidikan ;

4. Meningkatkan kualitas pendidikan dan pengembangan kemampuan profesional yang didukung oleh pemerintah dan masyarakat ;

5. Mewujudkan pelayanan kesehatan yang bermutu terpadu dan dikelola secara profesional ;

6. Pelaksanaan otonomi daerah dengan menekankan prinsip-prinsip demokrasi, peran serta masyarakat, pemerataan dan keadilan ;

7. Mewujudkan aparatur negara yang profesional, berdayaguna, produktif, transparan dan bebas dari kolusi, korupsi dan nepotisme dalam pelayanan kepada masyarakat 

 3.3 Slogan Kota Sukabumi

          3.3.1 Lambang Kota Sukabumi
[image: image12.jpg]



ARTI LAMBANG

Dasar Hukum : Peraturan Daerah Kotamadya Sukabumi Nomor 12 Tahun 1993 Tentang Lambang Daerah Kotamadya Daerah Tingkat II Sukabumi

Penjelasan dari Lambang:

1. Perisai : Ketangguhan Fisik dan Mental

2. Warna Hijau : Perlambang Kesuburan dan Kemakmuran

3. Bintang Segi Lima : Perlambang PANCASILA yang Merupakan Dasar Negara Republik Indonesia

4. Kujang (Senjata Pusaka Luhur Bangsa Indonesia di Daerah Pasundan):Sebagai Lambang Keberanian

5. Setangkai Padi dan The : Perlambang Ketentraman dan Perdamaian

6. Pita Merah Putih : Perlambang Kebangsaan Indonesia

7. Motto Reugreug Pageuh Repeh Rapih : Tangguh,Kukuh, Aman,Tentram dan Bersatu

          3.4 Struktur Organisasi Kantor Informasi dan Komunikasi
Gambar : Bagan Susunan Organisasi

KANTOR INFORMASI DAN KOMUNIKASI









        Sumber : Bagian Organisasi Dan Tata Laksana Setda Kota Sukabumi

            3.4.1 Job Diskription

Adapun Uraian Tugas masing-masing Sub Bagian Tata Usaha dan Seksi-Seksi sebagai berikut:

1. Sub Bagian Tata Usaha:  

      Sub bagian Tata Usaha dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian, mempunyai tugas membantu dan bertangung jawab kepada Kepala Kantor Informasi dan Komunkasi, dalam hal :

a. Pemberian pelayanan kepada seluruh satuan organisasi di lingkungan Kantor Informasi dan Komunikasi yang meliputi perlengkapan, kepegawaian dan keuangan;

b. Penyediaan dan pengelolaan data untuk penyusunan rencana kegiatan Kantor Informasi dan Komunikasi;

c. Penyusunan anggaran Kantor Informasi dan Komunikasi;

d. Pembuatan pedoman dan petunjuk tata laksanan administrasi umum;

e. Pembinaan dan pengendalian di bidang administrasi umum, perlengkapan, kepegawaian dan keuangan;

f. Penyelenggaraan keamanan rumah tangga  umum kantor Informasi dan Komunikasi;

g. Pengkoordinasian dengan instansi terkait di bidang administrasi umum, perlengkapan, kepegawaian, dan keuangan;

h. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

Dalam menyelenggarakan tugasnya Kepala Sub bagian tata Usaha dibantu oleh:

a. Pengelola Administrasi Umum dan Perlengkapan;

b. Pengelola Kepegawaian dan Keuangan.

2. Seksi Kearsipan dan Pengelolaan Data Elektronik:
Seksi Kearsipan dan Pengelolaan Data Elektronik dipimpin oleh seorang Kepala Seksi, mempunyai tugas membantu dan bertanggung jawab kepada Kepala Kantor Informasi dan Komunikasi dalam hal :

a. Penyiapan bahan penyusunan pedoman dan petunjuk teknis

              pelaksanaan kearsipan dan pengolahan data elektronik;

b. Penyiapan bahan pembinaan, pengumpulan, pengolahan dan penyajian data serta informasi yang berhubungan dengan  bidang kearsipan dan pengolahan data elektronik;

c. Peningkatan kemampuan dan keterampilan di bidang kearsipan dan pengolahan data elektronik dalam lingkungan Pemerintah Daerah;

d. Pelaksanaan koordinasi dan konsultasi dengan dinas/instansi/lembaga lainnya dalam rangka kelancaran pelaksanaan tugas;

e. Evaluasi dan laporan pelaksanaan program kerja;

f. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

 Dalam menyelenggarakan tugasnya Seksi Kearsipan dan Pengolahan  Data Elektronik dibantu oleh:

a. Pengumpul dan Pengelola Data Elektronik;

b. Arsiparis.

3.Seksi Hubungan Internal dan Pelayanan Informasi:


Seksi Hubungan Internal dan Pelayanan Informasi dipimpin oleh seorang Kepala Seksi, mempunyai tugas membantu dan bertanggung jawab kepada Kepala Kantor Informasi dan Komunikasi dalam hal: 

a. Penyiapan bahan penyusunan  pedoman dan petunjuk teknis pelaksanaan hubungan internal dan pelayanan informasi;

b. Pelayanan informasi mengenai hubungan internal antar lembaga di lingkungan Pemerintah Daerah;

c. Penyiapan perizinan, rekomendasi dan atau tanda pendaftaran usaha perfilman dan rekaman video (bioskop, bioskop keliling dan toko penjualan/ penyewaan/peredaran rekaman video/LD/VCD/DVD);

d. Pelaksanaan koordinasi dan konsultasi dengan dinas/instansi/lembaga lainnya dalam rangka kelancaran pelaksanaan tugas;

e. Evaluasi dan laporan pelaksanaan program kerja;

f.   Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

Dalam melaksanakan tugasnya kepala seksi Hubungan Internal dan Pelayanan Informasi dibantu oleh:

a. Pengelola data perizinan;

b. Juru Penerang.

4.Seksi Promosi dan Radio Siaran Pemerintah Daerah (RSPD)

Seksi Promosi dan Radio Siaran Pemerintah Daerah (RSPD) dipimpin oleh seorang Kepala Seksi, mempunyai tugas membantu dan bertanggung jawab kepada Kepala Kantor Inforrmasi dan Komunikasi dalam hal:

a. Penyiapan bahan penyusunan pedoman dan petunjuk teknis pelaksanaan promosi dan radio Siaran Pemerintah Daerah ;

b. Pemberian perizinan, rekomendasi tentang penyelenggaraan radio Siaran sebagai media penerangan yang diselenggarakan pihak swasta/masyarakat;

c. Pelaksanaan bidang promosi yang diperlukan oleh Pemerintah Daerah;

d. Pengoreksian konsep naskah siaran dalam rangka penerangan dan penyebarluasan rencana dan pelaksanaan kegiatan serta program dan hasil-hasilnya yang telah dicapai Pemerintah Daerah;

e. Pelaksanaan koordinasi dan konsultasi dengan dinas/instansi/lembaga   lainnya dalam rangka kelancaran pelaksanaan tugas;

f. Pemberian pelayanan kepada masyarakat melalui jasa siaran;

g. Penyusunan dan evaluasi serta pelaporan hasil pelaksanaan tugas;

h. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan;

Dalam melaksanakan tugasnya  Seksi promosi dan Radio Siaran Pemerintah daerah (RSPD) dibantu oleh:

a. Pengelola Data Promosi;

b. Petugas Pemberitaan/Penyiar;

c. Penyelaras Berita.                

5. Seksi Hubungan Masyarakat (HUMAS)

Seksi Hubungan Masyarakat dipimpin oleh seorang Kepala Seksi, mempunyai tugas membantu dan bertanggung jawab kepada Kepala Kantor Informasi dan Komunikasi dalam hal:

a. Penyiapan bahan penyusunan pedoman dan petunjuk teknis pelaksanaan hubungan masyarakat;

b. Pelaksanaan perekaman, penyajian data serta mendokumentasikan hasil kegiatan pemerintah Daerah;

c. Penyiapan bahan penyelenggara komunikasi antara Pemerintah Daerah dengan Masyarakat; 

d. Pengkoordinasian pelaksanaan pelayanan penerangan lintas sektoral melalui Badan Koordinasi Kehumasan Pemerintah Daerah;

e. Pelaksanaan Publikasi dan Pameran;

f. Pelaksanaan koordinasi dan konsultasi dengan dinas/instansi/lembaga lainnya dalam rangka kelancaran pelaksanaan tugas;

g. Evaluasi dan laporan pelaksanaan program kerja;

h. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

Dalam menyelengarakan tugasnya, Seksi Hubungan Masyarakat dibantu oleh:

a. Pengumpul Berita dan Dokumentasi;

b. Mediator.

3.5 
Pengertian Pembangunan


Beberapa definisi berikut ini kiranya dapat memberikan gambaran umum tentang pembangunan.

Pembangunan adalah : 

· Perubahan menuju pola-pola masyarakat yang memungkinkan realisasi yang lebih baik dari nilai-nilai kemanusia, yang memungkinkan suatu masyarakat mempunyai kontrol yang lebih besar terhadap lingkungannya dan terhadap tujuan politiknya, dan yang memungkinkan warganya memperoleh kontrol yang lebih terhadap diri mereka sendiri (inayatullah,1967)

· Suatu jenis perubahan social di mana ide-ide baru diperkenalkan kepada suatu system social untuk menghasilkan pendapatan perkapita dan tingkat kehidupanyang lebih tinggi melalui metode produksi yang lebih modern  dan organisasi social yang lebih baik. Pembangunan adalah modernisasi pada tingkat system social. (Rogers dan Shomaker,1971)

· Pada tingkat akhir bukanlah soal teknologi atau GNP, tetapi pencapaian pengetahuan dan keterampilan baru, tumbuhnya suatu kesadaran baru, perluasan wawasan manusia, dan suntikan kepercayaan diri (Kleinjans,1975)

· Suatu proses perubahan social dengan partisipatori yang luas dalam suatu masyarakat yang dimaksudkan untuk kemajuan soaial dan material (termasuk bertambah besarnya keadilan, kebebasan dan kualitas lainya yang dihargai) unutk mayoritas ratna melalui kontrol yang lebih besar yang mereka peroleh terhadap lingkungan mereka.(Rogers,1983)

Tujuan umum (goals) Pembangunan adalah:

Proyeksi terjauh dari harapan-harapan dan ide-ide manusia,komponen-komponen dari ytang terbaik yang mungkin, atau masyarakat ideal terbaik yang dapat dibayangkan.

Tujuan Khusus (Objektives) Pembangunan adalah:


Tujuan jangka pendek, biasanya yang dipilih sebagai tingkat pencapaian sasaran dari suatu program tertentu.(Suld and Tyson,1978)
3.6 Majalah Berita Kota Sukabumi
Didalam operasionalisasi atau perusahaan, tentunya terdapat banyak sekali peraturan, kebijakan, peristiwa, hasil produk atau informasi-informasi lainya yang terkait dengan operasionalisasi perusahaan. Berbagai informasi tadi, perlu untuk diketahui oleh Sumber Daya Manusia (SDM) yang ada didalam perusahaan tersebut dengan maksud agar informasi tentang operasional yangdi terima dan diketahui oleh seluruh pegawai daharapkan dapat menumbuhkan perasaan memiliki (sense of belonging) pegawai terhadap kantor, menumbuhkan motivasi kerja dan karyawan bisa memperoleh kejelasan informasi yang menyangkut operasional kantor walikota Sukabumi.

Pesan pesan tentang operasional atau aktifitas kantor perusahaan tadi dapat disebarluaskan keseluruh pegawai dilingkungan kantor, salah satunya melalui media komunikasi tertulis dan tercetak dalam format majalah, buletin, news realese dan media cetak lainya. Dengan demikian majalah internal perusahaan memiliki peranan yang cukup positif sebagai media penyebaran dan pertukaran informasi antara manajemen dengan pegawai dan ditengah-tengah pegawai.
3.6.1 Tujuan Utama Majalah Berita Kota Sukabumi
1. Membuka saluran komunikasi internal dilingkungan kantor walikota Sukabumi sehingga pegawai dapat mengetahui berbagai informasi dan kebijakan yang terkait dengan aktivitas kantor

2. Sebagai media bench marking (studi banding) atas keberhasilan unit-unit kerja dilingkungan kantor walikota Sukabumi melalui penyebaran unit-unit kerja

3. Sebagai jembatan komunikasi antara manajemen dengan pegawai maupun natar pegawai, sehingga manajemen bisa menggunakan majalah brita kota untuk menyampaikan kebijakan yang perlu diketahui oleh pegawai.

4. Memberikan kesempatan kepada manajemen dan pegawai untuk menuangkan secara tertulis gagasan atau ide-ide yang inovatif bagi kemajuan perusahaan sehingga bisa memberikan nilai positif bagi perusahaan maupun pegawai
3.6.2  Manfaat Majalah Berita Kota Sukabumi

1. Manajemen dan pegawai memiliki kesempatan untuk memperoleh informasi secara tertulis dan tercetak yang lebih akurat dan bisa dipertanggungjawabkan kebenaranya terkait dengan nilai positif bagi perusahaan maupun pegawai.

2. Terdistribusinya informasi-informasi tentang aktifitas perusahaan yang perlu untuk diketahui oleh manajemen maupun pegawai sehingga diharapkan bisa menumbuhkan kesamaan persepsi, motivasi kerja dan semangat kebersamaan yang sangat diperlukan untuk mencapai target kinerja perusahaan 

3. Tersedianya media komunikasi internal secara trtulis dan tercetak yang memiliki kontunitas serta keteraturan terbit.
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